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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak; 2)  pengaruh sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak; 3) pengaruh kualitas pelayanan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan 4) pengaruh kesadaran wajib 

pajak, sanksi perpajakan, dan pelayanan wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 23 

responden pelaku UMKM di KPP Pratama Blitar. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis linier 

berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. (2) ada pengaruh 

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. (3) ada pengaruh kualitas 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. (4) ada pengaruh 

kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan 

pajak, kepatuhan wajib pajak 
 

Abstract : The purpose of this study is to determine: 1) the effect of 

taxpayer awareness on taxpayer compliance; 2) the effect of tax sanctions on 

taxpayer compliance; 3) the effect of tax service quality on taxpayer 

compliance and 4) the effect of taxpayer awareness, tax sanctions, and 

taxpayer services on taxpayer compliance. The data collection technique 

used a questionnaire with 23 respondents from SMEs in KPP Pratama Blitar. 

The hypothesis test used is simple linear regression analysis and multiple 

linear analysis. The results of this study indicate that (1) there is an effect of 

taxpayer awareness on taxpayer compliance. (2) there is an effect of tax 

sanctions on taxpayer compliance. (3) there is an effect of tax service quality 

on taxpayer compliance. (4) there is an effect of taxpayer awareness, tax 

sanctions, and quality of tax services together on taxpayer compliance. 

 

Keywords: taxpayer awareness, tax sanctions, tax service quality, taxpayer 

compliance  
 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu 

sumber utama pemasukan keuangan 

ke kas negara yang digunakan untuk 

pembiayaan pembangunan nasional 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran masyarakat. 

Dengan adanya pemungutan pajak 

mailto:denikdk@gmail.com
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yang dipakai untuk pembangunan 

sehingga masyarakat bisa merasakan 

timbal balik dari adanya pajak yang 

berupa pemberian fasilitas-fasilitas 

yang nantinya bisa menjadi faktor 

pendorong untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. Banyak sektor 

baik secara individu maupun 

korporasi yang menjadi obyek 

pemungutan pajak. Salah satu obyek 

yang dipungut pajaknya yang 

dilakukan oleh pemerintah adalah 

pajak sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Pajak usaha 

mikro kecil dan menengah 

merupakan salah satu pajak yang 

menjadi pendapatan yang dalam 

realisasinya di harapkan menambah 

pemasukan negara dan nantinya 

dapat memberikan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat. Pajak dari 

usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) merupakan salah satu 

pajak yang menjadi pendapatan 

pemerintah yang dalam realisasinya 

di harapkan menambah pemasukan 

negara dan nantinya dapat 

memberikan kesejahteraan dan 

kemakmuran bersama.  

Namun secara umum, 

pemerintah dalam melakukan 

pemungutan pajak masih belum 

maksimal mengingat pajak menjadi 

pemasukan kas negara terbesar. 

Dilihat dari data pajak tahun 2019, 

penerimaan pajak mencapai Rp. 

1.332,1 triliun. Angka ini hanya 

sekitar 84,4% dari target dalam 

APBN 2019 sebesar Rp. 1.577,6 

triliun, yang mana terjadi 

pertumbuhan hanya 1,4% saja dari 

tahun sebelumnya. Pajak memiliki 

peran penting dalam hal 

pembangunan nasional. Masyarakat 

bisa merasakan langsung atau tidak 

langsung dari manfaat pajak. Ada 

pun manfaat yang dirasakan dari 

pajak adalah fasilitas pendidikan, 

fasilitas kesehatan, fasilitas 

transportasi dan prasarana umum. 

Pajak diambil dari kekayaan 

seseorang dan menyerahkan kembali 

kepada masyarakat dengan proses 

yaitu melalui kas negara dan diatur 

dengan peraturan yang meliputi 

kewenangan pemerintah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 16 

tahun 2000. Pentingnya kontribusi 

pajak dalam pembangunan belum 

sepenuhnya disasari oleh rakyat 

Indonesia, khususnya yang mampu. 

Kesadaran pajak (tax consciousness) 

rakyat Indonesia masih rendah, dan 

masih perlu ditingkatkan. Upaya 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak menunaikan kewajibannya 

adalah dengan pemberian sanksi bagi 

wajib pajak yang melanggar 

peraturan perundangan yang berlaku. 

Disisi lain pemungut pajak dalam hal 

ini pegawai pajak juga harus 

meningkatkan kualitas pelayanannya, 

semakin baik pelayanan akan 

memungkinkan peningkatan 

kepatuhan wajib pajak. 

 

PAJAK 

Menurut Adriani, (2005) 

menyatakan bahwa pajak merupakan 

iuran yang wajib di bayar oleh yang 

terhutang menurut peraturan-

peraturan kepada negara (yang dapat 

dipaksakan), dengan tidak mendapat 

(kontaprestasi) kembali, yang 
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langsung dapat ditunjuk, dan 

tujuannya adalah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran umum 

berhubungan dengan tugas negara 

yang menyelenggarakan pemerintah.  

Menurut Direktorat Jenderal 

Pajak, (2013) pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terhutang 

oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang,  dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Dengan demikian dapat 

dikatakan pajak adalah iuran wajib 

masyarakat yang harus dibayar dan 

bersifat memaksa yang dilakukan 

oleh pemerintah berdasarkan dengan 

undang-undang, dan masyarakat 

tidak memperoleh imbalan secara 

langsung, melainkan pajak tersebut 

digunakan dan ditujukan untuk 

kepentingan bersama.. Pajak dalam 

hal ini diharapkan nantinya dapat 

memenuhi kebutuhan dalam 

pembangunan negara serta mengatasi 

permasalahan terutama dalam bidang 

ekonomi, dengan hal tersebut, 

kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat akan semakin meningkat. 

Mengingat pentingnya peran pajak 

terhadap kehidupan negara, sudah 

seharusnya pemerintah 

memaksimalkan pemasukan negara 

dari sektor pajak.  

Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak 

merupakan kemauan dari diri wajib 

pajak tanpa ada paksaan dari pihak 

lain untuk melaksanakan dan 

mematuhi peraturan perpajakan yang 

telah berlaku. Jatmiko (2006) 

menjelaskan bahwa kesadaran adalah 

keadaan mengetahui atau mengerti. 

Sedangkan menurut Muliari dan 

Setiawan (2011) menyatakan bahwa 

kesadaran perpajakan adalah suatu 

keadaan dimana seseorang 

mengetahui, mengakui, menghargai 

dan menaati peraturan tentang 

perpajakan yang berlaku serta 

memilki kesanggupan untuk 

memenuhi segala kewajiban 

perpajakan yang menjadi 

tanggungannya. 

Kesadaran wajib pajak atau 

kesadaran perpajakan adalah 

kerelaan memenuhi kewajibannya, 

termasuk rela memberikan kontribusi 

dana untuk pelaksanaan fungsi 

pemerintah dengan cara membayar 

pajaknya. Kesadaran wajib pajak 

adalah keadaan saat wajib pajak 

mengetahui atau mengerti perihal 

hak dan kewajiban pajak tanpa 

adanya paksaan dari pihak lain 

(Wardani dan Asis, 2017). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

kesadaran wajib pajak adalah suatu 

keadaan dimana wajib pajak dengan 

penuh kerelaan memenuhi segala 

kewajiban perpajakan yang harus 

ditanggungnya sesuai dengan 

peraturuan yang berlaku.  

Oleh karena itu, pemerintah 

dapat memberikan ketegasan kepada 

wajib pajak untuk patuh dalam 

membayar dan memenuhi kewajiban 

untuk membayar pajak. Menurut 

Waluyo (2010), dengan 

diberlakukannya sistem pemungutan 

pajak self assesment system. Self 



70 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 1, APRIL 2021 

 

assesment system adalah sistem 

pemungutan pajak yang memberi 

wewenang, kepercayaan, tanggung 

jawab kepada wajib pajak untuk 

menghitung, memperhitungkan, 

membayar, dan melaporkan sendiri 

besarnya pajak yang harus dibayar 

merupakan salah satu cara 

pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan negara dari sektor pajak 

adalah. Selain dengan self 

assessment system, strategi 

pemerintah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak dan sekaligus 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak, pemerintah 

juga menerapkan sanksi perpajakan.  

Sanksi Pajak 

Sanksi pajak merupakan suatu 

hukuman yang ditimpakan kepada 

wajib pajak karena wajib pajak tidak 

memenuhi kewajibannya sebagai 

wajib pajak yang berarti melanggar 

ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. 

Sanksi yang diberikan dapat berupa 

sanksi administrasi, sanksi pidana, 

atau keduanya. Sanksi administrasi 

yang dikenakan pada pelanggar pajak 

berupa bunga, denda, atau kenaikan. 

Mardiasmo (2011) menyatakan 

bahwa sanksi perpajakan merupakan 

kepastian bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan 

akan dituruti, ditaati dan dipatuhi, 

dengan kata lain sanksi perpajakan 

adalah sarana untuk pencegahan agar 

wajib pajak tidak melanggar 

peraturan perpajakan. Maksud dari 

adanya sanksi pajak ini, diharapkan 

dapat memberikan efek jera kepada 

wajib pajak yang melanggar 

ketentuan perpajakan dan wajib 

pajak akan memenuhi kewajibannya. 

Semakin banyak wajib pajak 

menunggak pembayarannya maka 

semakin berat wajib pajak untuk 

melunasinya. 

Kualitas Pelayanan 

Pelayanan wajib pajak 

bertujuan untuk kepuasan wajib 

pajak dalam memenuhi 

kewajibannya sebagai wajib pajak.  

Pelayanan yang diberikan kepada 

wajib pajak merupakan pelayanan 

publik sebagai suatu cara pemenuhan 

kebutuhan masayarakat. Menurut 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 

2009 tentang Pelayanan publik 

menyebutkan bahwa pelayanan 

publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang, jasa, dan 

atau pelayanan administratif yang di 

sediakan oleh penyelenggara oleh 

pelayanan publik. Jadi pelayanan 

wajib pajak merupakan pelayanan 

yang diberikan oleh petugas pajak 

yang baik kepada wajib pajak dan 

memberikan kepuasan kepada wajib 

pajak, sehingga mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan berarti tunduk atau 

penuh pada ajaran atau aturan. 

Kepatuhan wajib pajak dapat 

diartikan sebagai tunduk, taat dan 

patuhnya wajib pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban 
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perpajakannya sesuai dengan 

Undang-Undang perpajakan yang 

berlaku (Rahayu, 2011). Sementara 

itu Rahman (2010) mengartikan 

kepatuhan wajib pajak adalah 

sebagai suatu keadaan dimana wajib 

pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya.  

Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kepatuhan wajib 

pajak adalah suatu sikap positif dari 

wajib pajak dalam menunaikan 

kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode kausal 

komparatif (causal comparative 

research). Populasi yang dalam 

penelitian ini adalah 23 Wajib Pajak 

UMKM yang bergerak dibidang 

percetakan dan sekaligus sebagai 

sampel. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik angket. 

Variabel diukur menggunakan 

instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner berskala ordinal 

menggunakan tipe skala likert 4 

point dengan ketentuan untuk 

pertanyaan positif jawaban sangat 

tidak setuju=1, tidak setuju=2, 

setuju=2 dan sangat setuju=4 dan 

untuk pertanyaan negative skornya 

kebalikannya. Instrumen penelitian 

dapat diuji terlebih dahulu dengan 

melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas.  

Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis di dalam penelitian 

ini, menggunakan 2 cara yaitu 

dengan menggunakan uji signifikan 

Parsial (Uji-t) dan uji simultan (F-

test).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam pengukuran variabel, 

dilihat dari hasil penelitian dan 

pengolahan data dengan uji validitas, 

tingkat signifikansi dari semua 

variabel adalah dibawah 0,05. 

Sehingga kuesioner penelitian ini 

memenuhi syarat validitas. 

Selanjutnya untuk hasil uji 

reliabilitas penelitian ini diketahui 

nilai cronbach alpha lebih besar dari 

0,60. Sehingga data kuesioner 

penelitian yang diolah menggunakan 

uji reliabilitas dikatakan reliabel 

karena melebihi nilai kriteria uji 

reliabilitas.  

Hasil Uji Normalitas 

Selanjutnya di dalam hasil uji 

normalitas penelitian ini, hasil data 

pengolahan menghasilkan data 

menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, 

hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas. Hasil 

tersebut dibuktikan dengan hasil 

gambar histogram uji normalitas di 

bawah ini. 

 

 

 



72 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 1, APRIL 2021 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 
 

Hasil Uji Linieritas 

Untuk hasil uji linearitas pada 

gambar 2,  bahwa penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang 

linear yang positif antara variabel 

dependen dengan independent.

 

Gambar 2 Hasil Uji Linieritas 

 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Jika dilihat dari  gambar 4, 

Scatter plot di bawah ini terlihat jelas 

bahwa titik-titik menyebar secara 

acak diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Selanjutnya untuk 

hasil uji heteroskedastisitas 

penelitian ini disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada 

model-model regresi di dalam 

penelitian ini, sehingga dalam model 

regresi di penelitian ini layak dipakai 

untuk memprediksi variabel (X) dan 

variabel (Y).
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Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Jika dilihat dari table 1, di 

bawah ini hasil multikolinearitas 

dengan nilai tolerance, ketiga data 

variabel bebas tersebut memiliki nilai 

tolerance : X1 = 0,809, X2 = 0,708, 

dan X3 = 0,720. Jadi dari hasil uji 

multikolinearitas, data tersebut telah 

terjadi multikolinearitas.

 

Tabel 1 Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

0,809 1,236 

0,708 1,412 

0,720 1,389 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Di dalam penelitian ini uji 

hipotesis secara simultan, hasil 

tingkat signifikan adalah 0,000. 

Dalam mengambil keputusan untuk 

menolak atau menerima hipotesis 

Apabila probabilitas lebih besar dari 

0.05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Sedangkan apabila 

probabilitas lebih kecil dari 0.05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima.

  
Tabel 2. Hasil uji secara parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,436 5,132  ,670 0,511 

jumlah_x1 ,716 ,201 ,464 3,570 0,002 

jumlah_x2 ,720 ,301 ,332 2,394 0,027 

jumkah_x3 ,620 ,281 ,304 2,205 0,040 

a. Dependent Variable: jumlah_y 
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Sumber : data primer diolah  

 

Tabel 3. Hasil uji secara simultan 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 215,077 3 71,692 18,076 ,000
b
 

Residual 75,358 19 3,966   

Total 290,435 22    

Sumber : data primer diolah 

 

Uji hipotesis: 

Hasil uji hipotesis 1: Ada pengaruh 

antara kesadaran wajib pajak dengan 

kepatuhan wajib pajak. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai 

signifikansi 0,002 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

Hasil uji hipotesis 2:  Ada pengaruh 

antara kesdaran wajib pajak dengan 

kepatuhan wajib pajak. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai 

signifikansi 0,027 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

Hasil uji hipotesis 3: Ada pengaruh 

antara kualitas pelayanan pajak 

dengan kepatuhan wajib pajak. 

0,040. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai signifikansi 0,040 

lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Hasil uji hipotesis 4: Ada pengaruh 

sanksi pajak, kesadaran wajib pajak 

dan kualitas pelayanan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari 

hasil perhitungan diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Kesadaran wajib pajak 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan nilai signifikansi 

dari kesadaran wajib pajak adalah 

0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai alpha 0,05. Hal ini berarti dari 

sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sehingga 

semakin tinggi kesadaran wajib pajak 

tentang perpajakan akan semakin 

patuh wajib pajak dalam 

menjalankan kewajibannya dalam 

membayar pajak.  

Pengaruh Sanksi pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Sanksi pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dilihat dari hasil uji hipotesis, nilai 

signifikansi dari sanksi pajak sebesar 

0,027. Dari hasil nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa nilai tersebut 

lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Hal 

ini berarti bahwa terdapat pengaruh 

antara variabel sanksi pajak dengan 

kepatuhan wajib pajak. Sehingga 

dengan adanya sanksi pajak akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
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dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Sanksi pajak 

diperlukan untuk memberikan efek 

jera kepada setiap wajib pajak yang 

tidak patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Sanksi 

perpajakan yang dimaksud antara 

lain adalah dengan adanya sanksi 

bunga, sanksi pidana dan sanksi 

administrasi dalam surat 

pemberitahuan (SPT) berupa denda 

dari pajak yang tidak dibayar atau 

denda keterlambatan pelaporan SPT 

tahunan pajak. Dengan adanya sanksi 

perpajakan secara tegas, akan 

semakin merugikan wajib pajak 

sehingga wajib pajak akan lebih 

memilih untuk patuh dalam 

melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

UMKM  

Kualitas pelayanan pajak 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan nilai signifikansi 

dari kualitas pelayanan pajak adalah 

0,040. Nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai alpha 0,05. Hal ini berarti dari 

kualitas pelayanan pajak memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sehingga semakin baik tingkat 

kualitas pelayanan pajak, maka 

semakin tinggi tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak. 

Kualitas pelayanan menjadi salah 

satu faktor yang menentukan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Kualitas 

pelayanan yang dimaksud antara lain 

adanya alat, sarana dan prasarana 

fisik yang membantu pemberian 

layanan, memberi kepuasan kepada 

masayarakat sehingga masyarakat 

merasa puas kepada penyelenggara 

pelayanan, adanya kehandalan dan 

ketanggapan petugas pelayanan 

pajak dalam memberi pelayanan 

terhadap masyarakat. 

Pengaruh Sanksi pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak, dan 

Kualitas Pelayanan Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Sanksi pajak, kesadaran wajib 

pajak, dan kualitas pelayanan pajak 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Nilai signifikansi secara bersama 

sebesar 0,000. Hal ini terlihat jelas 

bahwa hipotesis keempat (H4) dalam 

penelitian ini diterima. Hal ini 

menujukan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara sanksi 

pajak, kesadaran wajib pajak, dan 

kualitas pelayanan pajak secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan 

wajib pajak umkm. Kepatuhan dapat 

dicapai apabila terdapat tingginya 

sanksi pajak, adanya sanksi yang 

tegas, tingginya kesadaran wajib 

pajak dan adanya kualitas pelayanan 

yang memadai, dengan kata lain 

adanya hubungan timbal balik yang 

baik antara wajib pajak dengan 

kantor pajak. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian 

kesimpulannya  adalah: 1) ada 

pengaruh positif dan signifikan 

antara sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak; 2) ada 

pengaruh sanksi pajak terhadap 
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kepatuhan wajib pajak 3) ada 

pengaruh kualitas pelayanan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak; 4) 

ada pengaruh sanksi pajak, sanksi 

pajak, dan kualitas pelayanan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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